ABSTRAKSI

Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas audit, auditor dituntut
untuk mempertahankan kepercayaan yang telah mereka dapatkan dari klien (perusahaan)
yaitu dengan tetap menjaga akuntabilitasnya. Pekerjaan auditor tidak kenal waktu dan
kompleks, selalu dengan tingkat kesibukan waktu yang sangat tinggi. Hal ini dapat
menimbulkan tekanan tersendiri bagi auditor yang akan berdampak negatif pada
pekerjaannya. Auditor harus menghadapi beban kerja dan dapat menyelesaikan semua
pekerjaan dalam waktu yang terbatas. Selain itu auditor harus spesialis dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan baik agar tetap menjaga kualitas dari hasil
pekerjaannya. Terkait dengan lama waktu masa kerja antara auditor dengan Kklien,
kegagalan auditor tampak lebih banyak pada masa kerja yang pendek dan terlalu lama
(Wooten, 2003) dalam Kusharyanti (2003). Dalam hal ini Peran komite audit dituntut
dapat meningkatkan kualitas audit karena tugas komite audit memastikan kualitas dari
proses pelaporan keuangan oleh perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh workload, spesialisasi auditor, dan tenur
audit terhadap kualitas audit dan komite audit sebagai variabel moderasi hubungan antara
workload, spesialisasi auditor, tenur audit dengan kualitas audit.

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 23 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2008-2011. Alat analisis
menggunakan uji analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
dan laporan tahunan (annual report) terkait tahun pengamatan di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban kerja auditor (workload) dan
tenure audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Spesialisasi
auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Kualitas komite audit
tidak dapat memodersi pengaruh Beban kerja auditor, spesialisasi auditor dan tenure audit
terhadap kualitas audit.
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